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RINGKASAN

Sistem penambangan yang diterapkan adalah Sistem Tambang Terbuka 
(Surface Mining) dengan metode Stripe Mine. Kegiatan penambangan yang 
dilakukan masih menggunakan metode conventional mining dengan menggunakan 
kombinasi antara Alat Gali Muat (Hydraulic Excavator) dan Alat Angkut (Dump 
Truck). Penambangan batubara biasanya memiliki sistem pengolahan berupa 
mesin pereduksi ukuran, seperti crusher. Hal ini bertujuan untuk memenuhi 
permintaan konsumen sesuai dengan kebutuhan yang diminta. Batubara yang 
telah di crushing akan dikirim ke stockpile yang berada di Kertapati, Palembang, 
Sumatera Selatan. Pengiriman batubara dilakukan dengan menggunakan Kereta 
Api Logistik. Batubara akan ditumpuk sebelum dijual ke konsumen. Penumpukan 
batubara pada stockpile memiliki Kalori GAR 5500 Kal dengan nilai densitas 
sebesar 0.9452 ton/m3. Tongkang digunakan untuk mengirimkan batubara ke 
konsumen. Muatan tongkang dalam sekali pengiriman berkisar 7000-8000 ton. 
Namun, PT Muara Alam Sejahtera sering mengalami losses (kehilangan) batubara 
di Stockpile Kertapati , Sumatera Selatan. Hal ini dapat menimbulkan kerugian 
bagi PT Muara Alam Sejahtera. Pada umumnya tingkat toleransi coal losses yaitu 
± 20.000 ton per stock opname.Oleh karena itu perlu dilakukan analisis losses 
(kehilangan) batubara dari pengiriman batubara sampai ke pengiriman terhadap 
konsumen di Stockpile Kertapati, Sumatera Selatan. Hal ini ditujukan agar 
perusahaan tidak mengalami kerugian akibat adanya losses (kehilangan) batubara. 
Sehingga PT Muara Alam Sejahtera bisa mengetahui penyebab terjadinya losses 
batubara.

Kata Kunci : stockpile, kehilangan batubara, hauling batubara 
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SUMMARY

The mining system implemented is the Surface Mining System with the Stripe 
Mine method. Mining activities carried out are still using conventional mining 
methods by using a combination of Load Excavators (Hydraulic Excavators) and 
Dump Trucks. Coal mining usually has a system of processing in the form of size 
reducing machines, such as crushers. It aims to meet consumer demand in 
accordance with the requirements demanded. Crushing coal will be sent to the 
stockpile located in Kertapati, Palembang, South Sumatra. Coal shipments are 
carried out using the Logistics Train. Coal will be stacked before being sold to 
consumers. Coal stockpile in the stockpile has GAR 5500 Calories with a density 
value of 0.9452 tons / m3. Barges are used to deliver coal to consumers. Barge 
loading in one shipment ranges from 7000-8000 tons. However, PT Muara Alam 
Sejahtera often experiences coal losses at the Kertapati Stockpile, South Sumatra. 
This can cause losses for PT Muara Alam Sejahtera. In general, the tolerance level 
of coal losses is ± 20,000 tons per stock taking. Therefore, it is necessary to 
analyze losses (coal loss) from coal shipments to shipments to consumers in the 
Kertapati Stockpile, South Sumatra. This is intended so that the company does not 
experience losses due to coal losses. So PT Muara Alam Sejahtera can find out the 
cause of coal losses.

Keywords: stockpile, coal loss, coal hauling
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945, pasal 33, Ayat (3) disebutkan, 

bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh 

Negara dan dipergunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. Di dalam 

pasal tersebut batubara juga merupakan kekayaan alam yang ada di Indonesia. 

Petambangan batubara merupakan salah satu sumber pemasukan bagi negara 

Indonesia. Sampai saat ini batubara masih menjadi energi utama bagi kekayaan 

industri di dunia, terutama pada sektor Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU), 

Unit Peleburan dan lain sebagainya. 

Potensi batubara di Indonesia sangat menjanjikan, terutama di Pulau 

Kalimantan dan Sumatera. PT Muara Alam Sejahtera (MAS) merupakan 

perusahaan swasta nasional yang bergerak di bidang pertambangan batubara di 

Sumatera Selatan. PT Muara Alam Sejahtera (MAS) sendiri merupakan anak 

perusahaan dari PT Baramulti Sugih Sentosa (Lampiran G). Kegiatan 

penambangan berlokasi di Muara Maung, Desa Merapi, Kecamatan Merapi Barat, 

Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Pelaksanaa penambangan batubara 

PT Muara Alam Sejahtera menggunakan jasa kontraktor yaitu PT Prima Persada 

Gemilang. Luas Izin Usaha Pertambangan (IUP) yang dimiliki oleh PT Muara 

Alam Sejahtera sendiri adalah 1.745 Ha.

Sistem penambangan yang diterapkan adalah Sistem Tambang Terbuka 

(Surface Mining) dengan metode Stripe Mine. Kegiatan penambangan yang 

dilakukan masih menggunakan metode conventional mining dengan 

menggunakan kombinasi antara Alat Gali Muat (Hydraulic Excavator) dan Alat 

Angkut (Dump Truck). Penambangan batubara biasanya memiliki sistem 

pengolahan berupa mesin pereduksi ukuran, seperti crusher. Hal ini bertujuan 

untuk memenuhi permintaan konsumen sesuai dengan kebutuhan yang diminta. 

Batubara yang telah di crushing akan dikirim ke stockpile yang berada di 

Kertapati, Palembang, Sumatera Selatan. Pengiriman batubara dilakukan dengan 
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menggunakan Kereta Api Logistik. Batubara akan ditumpuk sebelum dijual ke 

konsumen. Penumpukan batubara pada stockpile memiliki Kalori GAR 5500 Kal 

dengan nilai densitas sebesar 0.9452 ton/m3 (Lampiran B).

Tongkang digunakan untuk mengirimkan batubara ke konsumen. Muatan 

tongkang dalam sekali pengiriman berkisar 7000-8000 ton. Namun, PT Muara 

Alam Sejahtera sering mengalami losses (kehilangan) batubara di Stockpile 

Kertapati , Sumatera Selatan. Hal ini dapat menimbulkan kerugian bagi PT Muara 

Alam Sejahtera. Pada umumnya tingkat toleransi coal losses yaitu ± 20.000 ton 

per stock opname.

Oleh karena itu perlu dilakukan analisis losses (kehilangan) batubara dari 

pengiriman batubara sampai ke pengiriman terhadap konsumen di Stockpile 

Kertapati, Sumatera Selatan. Hal ini ditujukan agar perusahaan tidak mengalami 

kerugian akibat adanya losses (kehilangan) batubara. Sehingga PT Muara Alam 

Sejahtera bisa mengetahui penyebab terjadinya losses batubara.

1.2 Maksud dan Tujuan

Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini, yaitu :

1.   Menghitung tonase penerimaan dan pengiriman Batubara di Kertapati.

2.   Menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya losses (kehilangan) Batubara.

3.   Mengevaluasi tonase kehilangan batubara.

4.   Menghitung potensi kerugian ekonomi yang ditimbulkan coal losses?

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dibahas di penelitian ini adalah :

1. Bagaimana menghitung jumlah tonase penerimaan dan pengiriman 

Batubara di Kertapati?

2. Apa saja yang menyebabkan terjadinya losses (kehilangan) Batubara?

3. Bagaimana menghitung tonase kehilangan Batubara?

4. Berapa potensi kerugian ekonomi yang ditimbulkan akibat coal losses?



3

Universitas Sriwijaya

1.4 Pembatasan Masalah

Penelitian ini hanya difokuskan pada losses (kehilangan) tonase batubara di 

stockpile Kertapati PT Muara Alam Sejahtera. Pengambilan data primer periode 

Juni 2019 – Juli 2019 dan data sekunder bulan Januari 2019 – Mei 2019.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan sumbangan pemikiran sebagai 

bahan pertimbangan perusahaan terhadap faktor – faktor penyebab terjadinya 

losses (kehilangan) Batubara dan meminimalisir terjadinya losses (kehilangan) 

Batubara di stockpile Kertapati PT Muara Alam Sejahtera.
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